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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Koperasi

Koperasi di Indonesia merupakan sektor penggerak ekonomi rakyat dan juga merupakan soko guru perekonomian nasional. Untuk itu peranan pemerintah sangat penting dalam keberhasilan koperasi untuk mengembangkan usahanya. Peranan pemerintah dapat berupa pemberian pembinaan terhadap koperasi, perlindungan dan peluang usaha sehingga koperasi dapat tumbuh dan berkembang menjadi suatu badan usaha yang dikelola secara profesional. Didalam pelaksanaan dan pengelolaan usahanya agar dapat tumbuh dan berkembang maka koperasi perlu berpedoman pada ketentuan-ketentuan pemerintah termasuk dalam perlakuan akuntansinya.

Keanggotaan dalam organisasi koperasi berbeda dengan perusahaan pada umumnya, keanggotaan seseorang dalam koperasi bukan dilihat dari besarnya modal yang ditanamkan, sehingga setiap anggota memegang peranan penting dan mempunyai hak yang sama.
2.1.1 Pengertian Koperasi

Sektor koperasi menduduki tempat sentral dalam sistem perekonomian Indonesia adalah konsekuensi logis dari ketentuan pasal 33 ayat 1 UUD 1945 “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan“. Koperasi sebagai salah satu sektor ekonomi merupakan suatu wahana pengembangan demokrasi dan sekaligus merupakan wahana untuk menghimpun potensi pembangunan yang terpencar diantara warga masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No 27 paragraf 17 memberikan pengertian sebagai berikut :

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”.
( IAI 2002 : 27.4 )
Sedangkan pengertian koperasi menurut Kasmir dalam bukunya “Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya” adalah sebagai berikut :
“Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-orang yang mempunyai tujuan atau kepentingan bersama”.

( 2002 : 271 )
Dari pengertian koperasi di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah kumpulan orang-orang atau badan hukum yang melakukan kegiatan bersama berdasarkan prinsip-prinsip koperasi yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.
2.1.2 Jenis Koperasi
Salah satu tujuan pendirian koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan kepentingan para anggotanya. Masing-masing kelompok masyarakat yang mendirikan koperasi memiliki kepentingan atau pun tujuan yang berbeda. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan koperasi dibentuk dalam beberapa jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut.
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No 27 paragraf 09 koperasi dapat digolongkan dalam beberapa jenis yaitu :

“1. Koperasi Konsumen
  2. Koperasi Simpan Pinjam

  3. Koperasi Produsen

  4. Koperasi Pemasaran”
( IAI 2002 : 27.3 )
Adapun penjelasan dari jenis koperasi tersebut diatas adalah sebagai berikut :
a. Koperasi konsumen

Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya adalah para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa, dan kegiatan atau jasa utamanya melakukan pembelian bersama. Contohnya adalah koperasi yang kegiatan utamanya mengelola warung serba ada atau toko.
b. Koperasi simpan pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatan atau jasa utamanya meyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman untuk anggotanya.
c. Koperasi produsen

Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak memiliki rumah tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa, dan kegiatan utamanya menyediakan, mengoperasikan atau megelola sarana produksi bersama.
d. Koperasi pemasaran

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa dan kegiatan atau jasa utamanya melakukan pemasaran bersama.

Dalam prakteknya satu badan usaha koperasi dapat mempunyai lebih dari satu jenis usaha. Misalnya pada koperasi pegawai, koperasi ini mempunyai usaha pengelolaan toko selain jasa simpan pinjam bagi pegawainya.
2.1.3  Modal Koperasi

Didalam menjalankan usahanya, koperasi juga membutuhkan modal yang cukup. Modal pada koperasi dapat dibagi menjadi dua yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. Hal ini sesuai dengan UU No 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 41.
Menurut Hendar dan Kusnadi dalam bukunya “Ekonomi Koperasi” modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. 
“Modal sendiri dapat berasal dari :
1. Simpanan Pokok

2. Simpanan Wajib

3. Dana Cadangan

4. Hibah
Modal pinjaman dapat berasal dari :

1. Anggota

2. Koperasi lainnya dan/atau anggotanya

3. Bank dan lembaga keuangan lainnya

4. Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya”
( 2000 :191 )

Adapun beberapa penjelasan dari modal sendiri di atas adalah sebagai berikut :
a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok merupakan setoran-setoran yang diterima koperasi pada saat seseorang menjadi anggota koperasi, simpanan ini nilai nominalnya sama besarnya pada masing-masing anggota dan akan berada dalam koperasi selama seseorang tersebut menjadi anggota koperasi

b. Simpanan Wajib

Simpanan wajib dikategorikan kedalam modal sendiri, karena didasarkan dari UU pokok perkoperasian yang menyatakan bahwa simpanan wajib tidak diperkenankan di ambil selama seseorang menjadi anggota koperasi.
c. Modal Sumbangan atau Hibah

Modal sumbangan merupakan modal yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah dan tidak mengikat, modal ini dapat dimasukkan kedalam modal sendiri karena tidak dijanjikan untuk dikembalikan kepada pemberinya.

d. Dana Cadangan

Modal ini berasal dari penyisihan sisa hasil usaha yang diperoleh dari koperasi. Besarnya penyisihan biasanya berdasarkan persentasi yang telah diatur dianggaran dasar.
Cadangan ini dijadikan sebagai persiapan menghadapi keadaan yang mungkin terjadi di kemudian hari. Penggunaannya harus dengan persetujuan dari rapat anggota.
Sedangkan penjelasan dari modal pinjaman tersebut di atas adalah sebagai berikut :
a. Modal Pinjaman Dari Anggota
Pinjaman dilakukan oleh koperasi kepada anggotanya sendiri, pinjaman ini tidak termasuk penyerahan dana anggota koperasi yang berupa simpanan pokok ataupun simpanan wajib.

b. Modal Pinjaman Dari Koperasi Lainnya Atau Anggotanya.
Pinjaman ini merupakan modal yang bersumber dari koperasi lain dan ataupun anggota dari koperasi lain.
c. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.
Pinjaman koperasi pada bank dan lembaga keuangan lainnya merupakan pinjaman yang sering dilakukan oleh koperasi mengingat pinjaman kepada bank dan lembaga keuangan lainnya dapat dilakukan secara cepat, untuk memperoleh dana yang dibutuhkan.

d. Penerbitan Obligasi Dan Surat Hutang Lainnya
Perolehan dana atau modal dari luar juga dapat dilakukan oleh koperasi dengan cara menerbitkan obligasi maupun surat hutang.

Kedudukan hukum modal koperasi, baik modal sendiri maupun modal pinjaman membawa kewajiban dan tanggung jawab koperasi ke dalam terhadap anggotanya, dan keluar terhadap pihak lain yang bersangkutan.
2.2 Laporan Keuangan

Laporan keuangan dibuat untuk memudahkan orang yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu badan usaha untuk menganalisis dan mengetahui kondisi keuangan badan usaha tersebut. Laporan ini dapat dijadikan sebagai dasar analisis untuk membantu manajer dalam menyusun rencana perusahaan serta dalam pengambilan keputusan. Penerbitan laporan ini dilakukan secara periodik biasanya yang umum dilakukan adalah secara tahunan. Sama halnya dengan perusahaan secara umum kondisi keuangan koperasi juga akan dapat dilihat dan diketahui dari laporan keuangan koperasi.
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari akuntansi yang dianalisis lebih lanjut oleh pihak manajemen sebelum mengambil keputusan.
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”.

( 2000 : 17 )

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.

( 2001 : 105 )

Dengan demikian dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah merupakan suatu proses pencatatan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu.
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting sehingga dapat diketahui tujuan dari laporan keuangan.
Dalam Standar Akuntansi Keuangan No 1 paragraf 05 menyebutkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah :
“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka”
( IAI 2002 : 1.2 )
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi” adalah sebagai berikut :
“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi” 

( 2002 : 67 )
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan yaitu untuk memberikan gambaran tentang posisi keuangan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan dari suatu perusahaan yang berguna didalam pengambilan keputusan bagi para penggunanya.
2.2.3 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Untuk tidak salah dalam menggunakan laporan keuangan untuk kegiatan bisnis maupun dalam proses pengambilan keputusan, maka kita harus mengetahui keterbatasan dari laporan keuangan.
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” adalah sebagai berikut :

“1. Cukup Berarti ( Materiality )

  2. Konservatif

  3. Sifat-sifat khusus dari suatu industri “
( 2000 : 13 )

Adapun penjelasan dari keterbatasan laporan keuangan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1. Cukup Berarti ( Materiality )

Pada dasarnya akuntansi itu disusun di atas landasan dasar teori yang akan diterapkan untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu cara tertentu.

2. Konservatif

Konservatif ini merupakan sikap yang diambil oleh akuntan dalam menghadapi dua atau lebih alternatif dalam penyusunan laporan keuangan

3. Sifat-sifat khusus dari suatu industri

Industri-industri yang mempunyai sifat-sifat khusus seperti bank, asuransi dan lain-lain sering kali memerlukan prinsip akuntansi yang berbeda dengan industri-industri lainnya.
2.2.4 Neraca pada Koperasi

Neraca adalah suatu daftar yang berisi ringkasan harta, kewajiban, dan modal dari satu kesatuan perusahaan.
Menurut Rivai Wirasasmita dalam bukunya “ Neraca Koperasi ” adalah sebagai berikut :

“1. Aktiva

  2. Kewajiban

  3. Modal “
( 2000 : 1 )

Adapun penjelasan dari neraca koperasi tersebut di atas adalah sebagai berikut : 

A. AKTIVA
Aktiva merupakan kekayaan perusahaan yang berwujud dan tak berwujud serta pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang. Aktiva dapat dibagi menjadi empat bagian utama yaitu :

1. Aktiva Lancar

Aktiva lancar adalah uang tunai yang ada diperusahaan maupun yang disimpan di bank, aktiva yang diharapkan menjadi uang, dijual atau dikonsumsikan dalam jangka waktu satu tahun atau dalam siklus akuntansi normal. 
2. Investasi jangka Panjang

Investasi jangka panjang adalah penanaman modal yang dilakukan koperasi, yang dilakukan dalam bentuk asset dengan tujuan untuk digunakan dalam waktu yang akan datang dan mempunyai masa ekonomis lebih dari satu tahun atau satu siklus operasi normal.

3. Aktiva Tetap

Aktiva tetap yaitu aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, yang mempunyai kegunaan relatif permanen atau jangka panjang, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegunaan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

4. Aktiva lain-lain
Aktiva lain-lain adalah aktiva yang diperoleh dari sumbangan yang terikat penggunaannya dan tidak dapat dijual untuk menutup kerugian koperasi.

B. KEWAJIBAN
Kewajiban pada koperasi merupakan hutang keuangan koperasi kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini dapat merupakan sumber dana atau modal koperasi yang berasal dari kreditur. Kewajiban pada koperasi dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :

1. Kewajiban lancar (hutang jangka pendek)
Kewajiban lancar adalah hutang jangka pendek yang harus dilunasi dalam waktu satu tahun atau dalam siklus akuntansi normal. Kewajiban jangka pendek dapat meliputi yaitu hutang usaha, hutang bank, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, dan hutang dana bagian SHU.
2. Kewajiban jangka panjang

Kewajiban jangka panjang adalah hutang yang akan dilunasi dalam waktu lebih dari satu tahun atau satu siklus operasi normal.

C. MODAL 
Ekuitas adalah modal yang dipunyai oleh koperasi dalam menjalankan usahanya. Ekuitas pada koperasi terdiri dari :
1. Simpanan pokok anggota

Yaitu jumlah nilai uang tertentu yang banyaknya telah ditetapkan yang wajib diserahkan kepada koperasi oleh anggota ketika pertama kali menjadi anggota koperasi.

2. Simpanan wajib anggota

Yaitu simpanan sebesar nilai uang tertentu yang dibayar anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu.
3. Modal donasi

Yaitu modal sumbangan dari anggota maupun non anggota yang diterima koperasi yang dapat menutupi resiko kerugian koperasi.

4. Modal penyertaan

Yaitu kelebihan penyertaan oleh anggota baru karena adanya simpanan lain selain simpanan pokok dan simpanan wajib.

5. Cadangan modal 

Yaitu dana modal yang berasal dari penyisihan SHU setiap tahun yang dapat ditujukan untuk pengembangan koperasi, dan pembagian kepada yang keluar dari keanggotaan.

6. SHU yang belum dibagikan

Yaitu SHU tahun lalu yang belum dibagikan kepada anggota apabila jenis dan jumlah pembagiannya belum diatur secara jelas.
2.3 Rasio Likuiditas
Likuiditas dari suatu perusahaan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan, karena likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan, maka perlu diperhatikan mengenai pengertian rasio likuiditas, rumus rasio likuiditas.
2.3.1 Pengertian Rasio Likuiditas
Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan dilakukan suatu analisa ratio. Adapun analisa ratio yang digunakan diantaranya likuiditas.

Menurut Mahmud M Hanafi  dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya”

( 2003 : 77 )

Menurut Suad Husnan dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen Keuangan” adalah sebagai berikut :

“Rasio likuiditas adalah rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek”

( 2002 : 71 )

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

2.3.2 Rumus Rasio Likuiditas
Pada dasarnya likuiditas dapat di jadikan sebagai alat ukur bagi perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :
Rasio yang sering digunakan dalam rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

“1. Rasio Lancar

  2. Rasio Cepat ( Quick ratio )

  3. Rasio Kas ( Cash ratio ) “
( 2001 : 301 )

Adapun penjelasan dari rasio likuiditas tersebut di atas adalah sebagai berikut :
1. Rasio lancar adalah menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban- kewajiban lancar. Adapun rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah :
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2. Rasio cepat (Quick ratio) adalah menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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3. Rasio kas (Cash ratio) adalah kemampuan membayar hutang yang segera harus di penuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang segera di uangkan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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2.4 Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Tingkat Likuiditas
Modal yang digunakan dalam perusahaan terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. Sedangkan modal pinjaman biasanya berasal dari luar perusahaan misalnya dari Bank, pembelian kredit dan sumber pendanaan lainnya. kalau berbicara modal tidak akan ada habisnya karena modal merupakan faktor terpenting dalam perusahaan. Modal biasanya sering dikaitkan dengan uang, kegunaan perusahaan akan di biayai dengan perputaran modal yang ada di perusahaan, kecil kemungkinan perusahaan tidak menggunakan modal sendiri karena pada umumnya perusahaan membutuhkan tambahan dana setiap tahunnya selain mengharapkan keuntungan yang diperoleh.
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut :

“Ditinjau dari sudut likuiditas bahwa kebutuhan dana yang permanen (modal konstan) pada prinsipnya harus dibiayai dengan modal sendiri atau kredit jangka panjang”.

( 2001 : 192 )

Modal sendiri yang digunakan untuk kegiatan perusahaan diharapkan akan kembali dalam jangka waktu relatif pendek, melalui hasil operasi perusahaan tersebut yang kemudian akan digunakan kembali untuk operasi selanjutnya. Dengan demikian modal sendiri terus berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha, maka tidak berlebihan apabila dalam hal ini modal sendiri mendapat perhatian yang besar khususnya dalam pengelolaan dan pengaturan, karena modal sendiri mempunyai peranan yang penting bagi kelancaran aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu peningkatan usaha guna meraih keuntungan yang diharapkan. Disamping modal sendiri erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari juga menunjukan tingkat keamanan bagi kreditur, terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal sendiri yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis keuangan di perusahaan. Selain itu juga dapat mengetahui tingkat likuiditas perusahaan dimana likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk mambayar hutang yang segera di penuhi atau hutang jangka pendek.
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